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INTISARI

Menciptakan motif batik yang bersumber dari ekspresi keteduhan
wajah wanita menambah warna baru di dunia perbatikan khususnya batik
kontemporer. Ekspresi wanita selalu menarik untuk diulas maupun
divisualkan, secara estetika visual dari ekspresi keteduhan wajah wanita
memiliki  keunikan tersendiri, terlebih dalam  memvisualkannya
menambahkan elemen seperti awan mega mendung, bulan, juga air, yang
semakin memperdalam makna keteduhan wajah wanita. Motif keteduhan
wajah wanita kemudian diaplikasikan kedalam resort wear atau busana yang
dirancang khusus untuk berlibur.

Perancangan karya ini menggunakan dua metode yaitu, metode
pendekatan dan metode penciptaan. Metode pendekatan menggunakan
pendekatan estetis dan ergonomis, sedangkan metode penciptaan meliputi
pengumpulan data, analisis data, perancangan, dan perwujudan. Perwujudan
karya ini menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan Remasol dan
Napthol.

Keseluruhan karya ini berjumlah 7 karya resort wear. Karya yang
diwujudkan berupa 4 karya-resort., wear-dengan motif batik ekspresi
keteduhan wajah wanita’ yang divisualkan menggunakan garis ekspresif.
selain itu 3 karya lainnya berupa portotype resort wear.

Kata kunci: Batik Kontemporer, Ekspresii Wanita, Resort Wear.
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ABSTRACT

Creating "Batik" motifs that are sourced from shady expressions on
women's faces adding up a new color to the world batik works, especially
contemporary batik. Women's expressions are always interesting to review and
visualize. Aesthetically, the visual of the shady facial expressions of women have
their own uniqueness, especially in visualizing them adding elements such as mega
clouds, moon, and water, which deepens the meaning of the shade of a woman's
face. Shade motifs on women's faces are then applied to resort wear or clothing
specially designed for be on holiday.

The design of this work uses two methods. Approach method and the
creation method. Approach method is executed aesthetically and ergonomically,
while the creation method includes data collection, data analysis, design, and
embodiment uses the technique of "batik tulis” (written technique) with Rremasol
and Napthol coloring.

In total there are 7 resort wear works. The works are realized in the form
of 4 resort wear works, with batik :motifs expressing the shade of a woman
countenance which are visualized using an-expressive line. In addition, 3 other
works in the form of prototype resort Wear.

Keywords: Contemparary Batik, Women's Couptenance, Resort Wear.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Batik merupakan kerajinan yang memiliki seni tinggi dan telah menjadi
bagian dari budaya di Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama. Tradisi
membatik pada mulanya merupakan tradisi yang turun temurun, sehingga
kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal dari batik keluarga tertentu.
Beberapa motif batik dapat menunjukkan status seseorang. Bahkan sampai saat
ini, beberapa motif batik tradisional hanya dipakai oleh keluarga keraton
Yogyakarta dan Surakarta.

Yogyakarta sebagai ibukota-dan kerajaan di Jawa, dikenal sebagai
jantung seni batik. Saat'ini Yogyakarta juga bisa disebut sebagai kota seni batik
kotemporer yang di dalamnyaterdapat pembatik yang mulai memproduksi batik
diluar pakemnya, Batik Kontemporer memiliki makna batik masa kini yang
proses pembuatanya. lebih banyak. dikembangkan oleh seniman batik atau
desainer batik ‘untuk mencari’ terobosan-terobosan terbaru  dalam
mengembangkan karya-seni batik atau~sebagai mode pakaian batik yang
baru. Motif-motif yang biasanya diusung dalam batik kontemporer lebih
bergaya bebas dan tidak terikat oleh bentuk-bentuk dari aturan pembuatan batik

yang sudah ada.

Dalam karya seni tidak dapat lepas dari garis tidak lain halnya dengan
batik. Dengan berkesenian seseorang diajak untuk merasakan menjadi orang
yang bebas mengekspresikan ide atau kreativitas. Kebebasan berekspresi ini
membuat garis yang bermula dari perpaduan titik-titik yang sejajar dan sama
besar menjadi lebih ekspesif, sehingga dalam menggambar pada umumnya
dikaitkan dengan cara menggores atau sifat goresan yang terkesan kuat dan

emosional.

Menciptakan karya seni tentu merupakan wujud dari ekspresi kejiwaan yang

kemudian dituangkan ke dalam karya. Hal inilah yang membangun eksistensi



pribadi melalui ungkapan estetis. Ekspresi merupakan maksud, gagasan,
perasaan yang diwujudkan dalam bentuk nyata. Dalam situs KBBI
(https://kbbi.web.id/ekspresi, Diakses pada 28 Juli 2020) ekspresi wajah yaitu

gambaran atau corak yang timbul oleh perasaan secara natural. Sebuah ekspresi
dapat mengartikan emosi yang timbul dari raut wajah manusia seperti ekspresi
marah, sedih, senang, jijik, takut, dan terkejut. Sebuah ekspresi pada setiap
wajah manusia menyimpan berbagai macam perasaan, begitu juga ekspresi
keteduhan. Keteduhan wajah sering kali diangkat oleh penyanyi, pelukis, atau
sastrawan dalam karyanya begitu pula dengan penulis mengambarkan
keteduhan wajah sebagai penciptaan karya seni. Ekspresi keteduhan wajah

wanita ini menyiratkan ketenangan yang dirasakannya.

Penulis menyalurkan ekspresi keteduhan wajah wanita ke dalam motif
batik karena penulis melihat-~masih jarang seniman maupun desainer
menggunakan objek tersebut untuk- membuat karya seni. Dengan begitu penulis
merasa berpeluang dalam menciptakan Karya tersebut sebagai ide penciptaan
karya seni. Bagi penulis_ekspresi keteduhan-wajah wanita memunculkan ide
dalam menciptakan motif batik yang mana akan menambah warna baru dalam

seni batik kotemporer.

“Imajinasi lebib-penting daripada“pengetahuan. Pengetahuan terbatas

sedangkan imajinasi seluas langit dan bumi” adalah kutipan kata-kata Albert

Einstien dalam situs (https://jagokata.com/kata-bijak/dari-albert einstein.html,

Diakses pada 28 Juli 2020), yang menginspirasi penulis. Imajinasi membawa
penulis untuk menciptakan sebuah karya ekspresi keteduhan wajah wanita
dalam motif batik pada resort wear. Resort wear sendiri adalah gaya pakaian
khusus untuk liburan, juga mode yang bertahan sepanjang tahun. Kadang-
kadang dikenal sebagai cruise wear. Awalnya dipasarkan oleh toko-toko high
end dan koleksinya hanya diperuntukan kepada pelanggan yang sangat makmur
yang diharapkan untuk menghabiskan waktu untuk berlibur. Hal ini telah
menjadi gaya lintas budaya yang menandakan relaksasi, kemakmuran, dan

apresiasi terhadap alam yang menampilkan rasa bagi pemakainya.


https://kbbi.web.id/ekspresi
https://jagokata.com/kata-bijak/dari-albert_einstein.html

Resort wear sering muncul sebagai busana yang memiliki potongan
sederhana. Umumnya seperti rok atau celana kulot yang longgar tetapi
atasannya hanya berupa bikini. Selain itu bahannya tipis dan cenderung
terawang karena resort wear sendiri adalah busana yang khusus digunakan di
ruangan terbuka seperti pantai, jadi lebih mengutamakan kenyamanan. Penulis
menyadari bahwa liburan merupakan suatu kebutuhan bagi seseorang, jadi
penulis menciptakan resort wear untuk memenuhi kebutuhan busana dalam
berlibur. Banyak resort wear yang sudah dipasarkan, oleh karena itu penulis
akan memadukan suatu motif batik dalam resort wear sehingga orang-orang

yang akan berlibur dapat memiliki pilihan baru.

Penciptaaan karya seni terdapat wujud dari ekspresi kejiwaan. Hal inilah
yang membangun eksistensi pribadi melalui ungkapan estetis. Dengan
berkesenian seseorang diajak -untuk. merasakan menjadi orang yang bebas
mengekspresikan ide atau kreativitas. Hal iniimembuat sebuah inspirasi timbul
ketika melihat ekspresi wanita menjadi sumber ide dalam motif batik. Seperti
pendapat Plato pada situs (https//id.wikipedia.org.wiki/Plato, Diakses pada 28
Juli 2020), tentang keindahan “bahwa keindahan yang sesungguhnya terletak
pada dunia ide”. Ekspresi wajah wanita memunculkan suatu ide motif baru pada
batik dengan menggahungkan busana resort sehingga menghadirkan suatu tren

baru di dunia perbatikan danjuga fesyen:

Pengamatan secara mendalam oleh seorang seniman terhadap sesuatu
yang akan diangkatnya menjadi sebuah karya merupakan hal yang sangat
penting karena melalui pengamatan mendalam seorang seniman bisa benar-
benar mengetahui karakteristik dan sifat dari objek yang akan dijadikan karya
seni. Hal inilah yang membuat penulis mempunyai keinginan melahirkan
sebuah karya yang memiliki nilai seni tinggi dengan mengutamakan keunikan
dan tidak menghilangkan karakter batik itu sendiri. Keunikan ekspresi wajah
wanita dapat terlihat dengan lebih jelas melalui berbagai pengorganisasian
elemen dasar seni rupa, misalnya garis, teknik, komposisi, bentuk, dan
pertimbangan artistik lainnya yang mampu menampilkan ekspresi wajah wanita

menjadi menarik melalui karya resort wear.



Perwujudan resort wear akan menampilkan koleksi sejumlah 7 buah
busana, namun mengingat terjadinya pandemi Covid-19 yang telah melanda
dunia tak terkecuali Indonesia membuat berbagai sistem terkendala. Seperti
yang terjadi di pemerintahan, kampus, sekolah, dan berbagai lapisan masarakat
macet karena adanya covid-19. Begitu juga proses penciptaan tugas akhir tak
luput terkena dampak dari covid-19. Untuk itu, dari beberapa desain karya yang
telah dibuat tidak semuanya diwujudkan menjadi busana, namun hanya 4

busana.

Karya ini diharapkan mampu menginspirasi anak muda untuk
berkesenian tanpa memandang batasan-batasan yang ada dalam dunia
berkesenian. Anak muda selalu menjadi objek, karena kalangan ini adalah yang
paling memiliki sifat dinamis, terbuka, dan bersemangat akan perubahan dan
berekspresi. Tidak menutup kemungkinan jika karya ini menjadi motivasi untuk
lebih mencintai budayanya sendirrdan mempelajari lebih jauh lagi makna yang
terkandung di dalamnya.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana memvisualisasikan ekspresi keteduhan wajah wanita sebagai
penciptaan motif batik kontemporer?
2. Bagaimana mewujudkan motif batik dengan ekspresi keteduhan wajah

wanita pada resort wear ?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan:

a. Memvisualisasikan karakter yang bersumber dari ekspresi keteduhan
wajah wanita ke dalam motif batik kontemporer.
b. Mengaplikasikan motif batik yang bersumber keteduhan wajah wanita

pada resort wear.



2. Manfaat:

a. Manfaat bagi penulis
Melatih dan menantang diri sebagai ajang berkreasi dalam berkesenian
dengan meningkatkan kemampuan dalam proses kreatifitas penciptaan
karya seni batik serta menambah wawasan dan pengetahuan.

b. Manfaat bagi bidang D3 Batik Fashion
Menambah referensi motif batik baru yang bersumber dari ekspresi
keteduhan wajah wanita.

c. Manfaat bagi masyarakat
Karya yang dihasilkan dapat diterima dan dinikmati dari segala aspek
baik dari segi visualnya maupun dari segi makna yang terdapat pada
karya seni tersebut dan menambah wawasan dan pengetahuan bagi

masyarakat dan penikmat-seni.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
Metode merupakan tata cara_bagaimana suatu penelitian akan

dilaksanakan yang melingkupt-prosedur penelitian dan teknik penelitian.

1. Metode Pendekatan
a. Metode Pendekatan Estetis

Estetis atau sering disebut estetika sebagai ilmu tentang seni dan
keindahan. Pendekatan ini digunakan untuk mengimplementasikan
objek penciptaan dari ekspresi keteduhan wajah wanita dengan sudut
pandang estetis. Dari segi estetis ekspresi keteduhan wajah wanita
merupakan potret yang membuat penikmat seni mempunyai cara sendiri
untuk menikmatinya. Seperti yang penulis tuliskan dipendahuluan
bahwa setiap seniman atau sastrawan mempunyai pengamatan tersendiri
terhadap ekspresi keteduhan wajah wanita.

Berdasarkan teori estetika dari A.A.M. Dijelantik (2004: 13)
keindahan meliputi keindahan alam dan keindahan buatan manusia.
Keindahan buatan manusia pada umumnya disebut kesenian. Melalui

bukunya yang berjudul Estetika Sebuah Pengantar, berkesenian tentu



mempunyai unsur dasar yang dilibatkan diantaranya titik, garis, bidang,
ruang, gerak, sinar, warna. Demikian pula Dharsono (2007: 83), hakekat
suatu komposisi yang baik, jika suatu proses penyusunan unsur
pendukung karya seni, senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip
komposisi yaitu harmoni, kontras, irama, gradasi (harmoni menuju
kontras), paduan gradasi. Terdapat tujuh hukum penyusunan (asas
desain) yaitu asas kesatuan, keseimbangan, keseimbangan formal,
keseimbangan informal, kesederhanaan, aksentuasi, proporsi.
b. Metode Pendekatan Ergonomis

Pendekatan ergonomis itu sendiri yaitu pendekatan dari segi
kenyamanan sebuah produk yang dibuat. Berdasarkan teori dari
Palgunadi (2008:73) “ilmu yang berkaitan erat dengan faktor-faktor
manusia”. Sebuah karya seni tentu harus mempertimbangkan fungsi dan
aspek kenyamanan-dan keindaharn:-Aspek ini menyangkut pada bahan
utama, motif,’ warna, Ukuran. busana yang akan memberikan

kenyamanan dan keindahan dalam karya tersebut.

2. Metode Penciptaan
a. Metode Pengumpulan Data
Studipustaka adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk menambah-informasi yang. relevan dengan topik atau masalah
yang sedang diteliti. Informasi diperoleh melalui buku, majalah, laporan
penelitian, dan internet. Teknik yang digunakan meliputi salin dan juga

rekap.

b. Metode Analisis Data
Eksplorasi adalah aktivitas penjelajahan menggali sumber ide
dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran
penggalian, pengumpulan data, dan referensi, berikut pengolahan dan
analisis data untuk mendapatkan kesimpulan penting, konsep
pemecahan masalah secara teoritis yang hasilnya dipakai sebagai dasar

perancangan.



C.

Metode Perancangan

Tahap perancangan yang terdiri berdasarkan acuan data-data
penting hasil analisis diteruskan dengan memvisualisasikan ide gagasan
dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa
terbaik sebagai rancangan dalam perwujudan karya.
Metode Perwujudan

Dalam mewujudkan karya terdapat beberapa teknik yang dilakukan
meliputi pemolaan, pembatikan, dan penjahitan. Pada proses pemolaan
diawali dengan membuat pola dasar ukuran M, kemudian dilanjutkan
dengan memecah pola sesuai desain. Kain yang sudah dipola kemudian
dipotong setelah itu dibatik dengan teknik tulis dan dilanjutkan proses
pewarnaan menggunakan pewarna tekstil Remasol, Napthol kemudian
dilorod. Setelah proses batik ini selesai dilanjutkan dengan menjahit

menggunakan mesin jahit dan terakhir-difinishing dengan teknik jahit.





